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PENDAHULUAN

Pada: bab ini, peneliti memaparkan latar belakang dan alasan dilakukannya penelitian,

a’l

%JQJE}

udiari"mengidentifikasi masalah dan menetapkan batasan masalah, dengan menggunakannya

i ¥pik utama penelitian yang akan diteliti. Selanjutnya menentukan keterbatasan

Riow
eH

a

dig

f‘l

e tlah karena keterbatasan dan kemampuan peneliti dalam merumuskan pertanyaan pokok

']!CI

e tlan ini.

tasén penelitian yang berisi kriteria yang digunakan untuk merealisasikan penelitian dan

19s neje uBbeqE® din

ti bangan karena keterbatasan waktu, tenaga, dan dana. Selanjutnya, rumusan masalah yang

r@akan pertanyaan untuk fokus utama dalam penelitian Selanjutnya, tujuan penelitian yaitu
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uatu yang ingin dicapai dengan melakukan penelitian dan jawaban atas pertanyaan kenapa

@®ie) 1u

eI|t|a|°r dilakukan. Terakhir, akan dibahas mengenai manfaat penelitian yang merupakan

ian mengenal manfaat penelitian bagi berbagai pihak yang terkait dengan penelitian.

Lata;‘ Belakang Masalah

Pajak merupakan landasan pengelolaan perekonomian Indonesia. Pajak merupakan iuran
wajili* warga negara yang salah satu sumber penerimaan negara terbesar dan digunakan
untui( keperluan negara yang diatur dalam Kitab Undang-Undang Hukum Perdata UUD

19450 (Subekti and Tjitrosudibio, 2019) dalam pasal 1 angka 1 UU KUP 2007 pajak

:Jaquins ueyingakusw uep uextunjuedg@w e

dldeﬁsmlslkan sebagai berikut: “Pajak adalah pembayaran wajib kepada negara yang

‘uedode) ueunsnfAuad ‘yelw)r edsexyuesnnuad ‘uepliauag,‘uey

dilakukan oleh individu atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan undang-undang,
yang:tidak menerima imbalan secara langsung, dan digunakan untuk keperluan negara atas
keséjahteraan rakyat.” (kemenkeu.go.id) Pajak adalah sumber pendapatan negara, tetapi

bagﬁperusahaan wajib pajak badan, pajak adalah biaya yang harus dibayar yang akan
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mengurangi laba bersih perusahaan. Perusahaan bertujuan untuk mendapatkan keuntungan

yangrbesar sehingga jika tingginya laba perusahaan maka beban pajak semakin tinggi. Oleh

karer}é itu perusahaan melakukan praktik untuk meminimalkan biaya pajak. Cara yang

dilakﬂkan perusahaan yaitu melakukan penghindaran pajak (Tax Avoidance) (Lukito and

T =
Sandka 2021).

Efisiensi beban pajak, perusahaan dapat melakukan perencanaan pajak (tax planning).

110 eyd1

ax }planning merupakan perencanaan perpajakan agar pajak yang dibayarkan oleh

m@N 16HpuUl

eru;*;éhaan benar-benar efisien dengan cara mencari celah yang dapat ditempuh

Iar:’hi koridor peraturan perpajakan (loopholes). Dalam tax planning terdapat tiga cara

epu@-ﬁue

gan¢dapat dilakukan wajib pajak untuk menekan jumlah beban pajak, yaitu tax avoidance
(penghindaran pajak), tax evasion (penyelundupan pajak), dan tax saving (penghematan
pajak). Menurut Pohan (2013) Penghindaran pajak adalah upaya yang dilakukan oleh wajib
pajak untuk menghindari pajak secara legal dan aman karena tidak bertentangan dengan
syarét perpajakan yang berlaku. Ini dapat dicapai dengan menggunakan metode dan teknik

yang biasanya menggunakan kelemahan dalam undang-undang dan peraturan perpajakan itu

sendiri, yang pada gilirannya dapat mengurangi jumlah pajak yang harus dibayarkan.

érdasarkan Fenomena data yang telah dipublikasikan dalam Laporan Kinerja
Kerr;enterian Keuangan tahun 2019 hingga tahun 2022 pada Tabel. 1 dibawah ini dapat
disif{npulkan bahwa pada kenyatannya target penerimaan pajak dengan realisasi penerimaan
pajak di Indonesia pada ABPN tahun 2019 hingga tahun 2022 sulit untuk mencapai target

penetimaan pajak sebesar 100% atau bahkan lebih.

> 13
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Tabel 1.1

Persentase Realisasi Penerimaan Pajak

Tahuh 2019 2020 2021 2022
Targét Rp 1.577,6 Rp 1.198,82 Rp 1.229,6 Rp. 2.266,2
Realisasi | Rp 1.332,06 Rp 1.069,98 Rp 1.231,8 Rp. 2.626,4
gapéian 84% 89% 100,2% 116%

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniuedsuaw edue) 1ul siny eAJey yninyas neje ueibegas diynbusw Buedeyiq °|

Sumber : www.kemenkeu.go.id, 2022

Berdasarkan Tabel 1 realisasi penerimaan pajak 2019 dan 2020 belum mencapai target

mana pada tahun 2019 realisasi hanya sebesar Rp 1.332,06 dari targer sebesar Rp 1,557,6

punguepun 1bunpuijig

%tau ;tlanya 84% dan pada 2020 target penerimaan pajak hanya Rp 1.069,98 triliun dimana
belum mencapai target sebesar Rp 1.198,82 atau hanya sebesar 89% dari penerimaan pajak
yang,_\sudah ditargetkan. Pada tahun 2019 capaian persentase hanya 84% dan mengalami

kendikan pada tahun 2020 yaitu sebesar 89%. Pemerintah tentunya menginginkan
peneErimaan dari sektor pajak mengalami peningkatan tiap tahunnya. Namun terdapat
fendmena perbedaaan kepentingan antara perusahaan dengan pemerintah sehingga
mengindikasi adanya aktivitas penghindaran pajak. Belum tercapainya target penerimaan
pajak‘ bisa dikarenakan adanya perbedaan pengertian pajak menurut pemerintah dan
peru;ahaan. Pajak didefinisikan sebagai sumber dana fiskal yang dikelola oleh pemerintah
danz:ﬁgunakan sebagai dana negara. Namun, perusahaan melihat pajak sebagai beban yang
dapzit» mengurangi laba bersih. Akibatnya, banyak entitas mencoba menghindari pajak
dengan melakukan berbagai upaya untuk meminimalkan pembayaran pajak. Untuk
merainimalkan pembayaran

pajak mereka melalui penghindaran pajak. Tujuan

penghindaran pajak adalah untuk mengurangi beban pajak mereka dengan tidak melanggar

14
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undang-undang perpajakan. Salah satu cara yang dapat diambil adalah dengan mengisi celah

yangrada di peraturan perundang-undangan.

Perbedaan kepentingan antara negara dan perusahaan menjadikan motivasi beberapa

perusahaan di Indonesia untuk melakukan usaha penghindaran pajak. Penghindaran pajak

eH

@kan hal baru dalam dunia usaha, beberapa perusahaan terbukti pernah melakukan kasus

—

penghindaran pajak. Berikut merupakan fenomena terkait penghindaran pajak yang

eyd

pu

dilakukan oleh Perusahaan Manufaktur sektor industri consumer non-Cyclical adalah PT.

n 16

gniléver pada tahun 2015 melakukan tax avoidance dengan memanfaatkan kebijakan

bue

transfer pricing dan Nestle mengurangi beban pajak sebesar Rp800M (Yusuf dan Maryam,

epu

3022). fenomena lainnya adalah penghindaran pajak yang dilakukan oleh PT. Bentoel
Interfasional Investama Tbk, anak perusahaan BAT (British American Tobacco) di
Indonesia pada 2019. Sebuah lembaga bernama Jaringan Peradilan Pajak melaporkan
terjadinya praktik penghindaran pajak yang menurunkan penerimaan negara sekitar US $14
juta Setiap tahun. Penghindaran pajak dilakukan melalui pengalihan transaksi pembayaran
biaya, royalti, dengan anak Perusahaan British American Tobacco di negara-negara dengan

perjanjian pajak salah satunya yaitu Indonesia (kontan.co.id)

Piofitabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan keuntungan
dala;n jangka waktu tertentu, yang dapat menyebabkan tindakan pencegahan pajak. Jumlah
Iaba yang lebih besar akan berdampak positif pada kinerja bisnis; namun, laba merupakan
elerﬁen penting dalam pengenaan pajak, karena semakin tinggi nilai laba suatu perusahaan
akam:berdampak pada jumlah pajak yang harus dibayar oleh bisnis tersebut. (Purnamasari

dan=Yuniarwati, 2024). Profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap tax avoidance

didakung oleh penelitian Mahdiana dan Amin (2020) yang juga menyatakan bahwa
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profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap tax avoidance. Sementara,
Berdasarkan penelitian yang dilakukan Anggraeni dan Oktaviani (2021) profitabilitas

pengaruh positif signifikan.

sKemudian faktor yang mempengaruhi penghindaran pajak yaitu pertumbuhan

T
Eenjualan atau sales growth. Pertumbuhan Penjualan merupakan tingkat perbandingan lalu
©
dan fahun sekarang, sales growth menunjukkan besaran peningkatan laba dari penjualan
=
§ang, dihasilkan, semakin besar peningkatan sales growth semakin besar laba yang

=N

ihasilkan pula, maka dari itu perusahaan cenderung melakukan praktik tax avoidance

reffa profit yang besar akan menimbulkan beban pajak yang besar pula. Berdasarkan

epu@[ﬁue

ﬁeneﬁtian terdahulu mengenai pengaruh sales growth terhadap penghindaran pajak yang
diteliti oleh Nasution dan Mulyani (2020) menyatakan bahwa sales growth berpengaruh
positif signifikan terhadap tax avoidance.

Likuiditas juga mempengaruhi penghindaran pajak karena kemampuan suatu
perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek yang dimilikinya pada saat jatuh
tempo. Pengertian lain adalah kemampuan seseorang atau perusahaan untuk memenuhi
kewajiban atau utang yang segera harus dibayar dengan harta lancarnya. Mendefinisikan
likurditas sebagai kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya
yangj secara konvensional, jangka pendek dianggap periode hingga satu tahun meskipun
dikaifkan dengan siklus operasional normal perusahaan, likuiditas tidak berpengaruh
terhédap tax avoidance menurut Gultom (2021) dan menurut Sembiring dan Hutabalian
(2022) likuiditas berpengaruh negatif terhadap tax avoidance.

Selanjutnya faktor yang mempengaruhi tingkat penghindaran pajak adalah ukuran

perusahaan. Ukuran perusahaan merupakan besar kecilnya skala perusahaan. cara untuk
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mengukur ukuran perusahaan adalah perhitungan total aset perusahaan menggunakan

penghitungan nilai logaritma total aktiva. Ukuran perusahaan dapat mempengaruhi nilai

perusahaan. Semakin besar ukuran perusahaan maka semakin mudah perusahaan untuk

memiperoleh pendapatan yang bersifat internal maupun eksternal. Ukuran perusahaan
T 3
ferupakan gambaran atau cerminan dari total aset yang dimiliki oleh suatu perusahaan.

@Jkufan perusahaan juga disebut suatu skala yang dimana dapat mengklasifikasikan ukuran

dig

éerusahaan dalam beberapa metode antara lain dengan total aset, log size, nilai pasar, nilai
gha@, dan lain-lain. Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak
%enurut (Sulaeman 2021) tapi menurut (Rahmawati and Nani 2021) hasil penelitian bahwa
ékuréﬁ perusahaan berpengaruh positif terhadap tax avoidance.

Leverage juga diduga termasuk salah satu faktor terjadinya penghindaran pajak,
LeveFage merupakan rasio yang menunjukkan besarnya utang yang dimiliki perusahaan
untuk® membiayai aktivitas operasinya. Leverage sebagai rasio yang timbul apabila dalam
kegiétan operasionalnya perusahaan menggunakan dana pinjaman atau menggunakan
dana yang memiliki beban bunga, rasio ini untuk mengukur kemampuan perusahaan

dalam membayar seluruh kewajiban jangka pendek dan jangka panjangnya menurut

(Pasaribu and Mulyani 2019) leverage berpengaruh negatif terhadap tax avoidance,

seddngkan penelitian (Norisa, 2022) leverage memiliki pengaruh terhadap tax avoidance.

Bérdasarkan latar belakang diatas, Maka peneliti akan melakukan penelitian dengan
juddP “ Pengaruh profitabilitas, sales growth, likuiditas, ukuran perusahaan, dan leverage
terhadap tax avoidance pada perusahaan sektor keuangan yang Terdaftar Bursa Efek

Ind@nesia tahun 2019-2022”.

= 17



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q
d ‘yeiwl eAuey uesinuad ‘ueniauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynyun eAuey uedipnbuad ‘e

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, peneliti mengidentifikasi
;bahw; permasalahan dalam penelitian ini adalah tax avoidance. Berdasarkan penelitian
terdahulu terdapat berbagai faktor yang mempengaruhi tax avoidance, diantaranya :

Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap tax avoidance pada perusahaan sektor
cansumer non - cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2022 ?
Apakah sales growth berpengaruh terhadap tax avoidance pada perusahaan sektor
cdiisumer non - cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2022 ?

Aibakah likuiditas berpengaruh terhadap tax avoidance pada perusahaan sektor

c@sumer non - cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2022 ?

= Buepun-BlUepun 16urPlinig exdig ey

Abakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap tax avoidance pada perusahaan sektor

conisumer non - cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2022 ?

o

Apakah leverage berpengaruh terhadap tax avoidance pada perusahaan sektor consumer
nbn - cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2022 ?

Apakah profitabilitas, sales growth, ukuran perusahaan, likuiditas, dan leverage secara

S

bersama sama berpengaruh terhadap tax avoidance pada perusahaan sektor consumer

Ausw uep ueywniuesusw edue) 1ul sin1 eAJEY Yninyas neje ueibeqgas diynbuaw Buedeyiq *|

53 ngn - cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2022 ?

§c§ Batagan Masalah

g’) % Berdasarkan identifikasi masalah, maka peneliti membatasi ruang lingkup permasalahan
g ” agar"ti»dak menyimpang dari permasalahan utama yang akan diteliti menjadi:

1. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap tax avoidance pada perusahaan sektor
consumer non - cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2022?

2» Apakah sales growth berpengaruh terhadap tax avoidance pada perusahaan sektor

> 18
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consumer non - cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2022?

3 Apakah likuiditas berpengaruh terhadap tax avoidance pada perusahaan sektor

‘ consumer non - cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2022?

45 Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap tax avoidance pada perusahaan
; sektor consumer non - cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-
< 20227

55 Apakah leverage berpengaruh terhadap tax avoidance pada perusahaan sektor

i}

consumer non - cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2022?

bunuaday ynjun eAuey uediynbuad e
1g 111

3 ymin)as neje uelbeqas dianbuaw buedeyiq -
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tasan Penelitian

%% P?@eliti menentukan batasan penelitian yang ditetapkan untuk membantu proses
g %peng@npulan data, sebagai berikut:

g%’ 1: Penelitian ini hanya dilakukan pada perusahaan sektor consumer non — cyclicals
% % yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

D% % 2 Penelitian ini menggunakan periode tahun 2019-2022.

2 o

gx § 3.7 Penelitian ini menggunakan data sekunder laporan keuangan yang diperoleh dari
S a

g % perusahaan yang ada di Bursa Efek Indonesia.

> @ f—

?‘j} Runiqsan Masalah

% Qg B%rdasarkan uraian dari identifikasi masalah dan batasan masalah maka Peneliti dapat
;z; %merurﬁuskan masalah sebagai berikut : Apakah pengaruh profitabilitas, sales growth,

likuiditas, ukuran perusahaan, dan leverage terhadap tax avoidance pada perusahaan sektor

consumer non — cyclicals yang terdaftar di BEI tahun 2019-2022?

F. Tujuan Penelitian

E'Lerrdasarkan rumusan masalah yang sudah diuraikan, maka tujuan penelitian adalah

> 19
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untuk:

@Jntuk mengetahui apakah profitabilitas berpengaruh terhadap tax avoidance.

- u
o 9 2% Untuk mengetahui apakah sales growth berpengaruh terhadap tax avoidance.
o L (o]
°3 T
% a 35 Untuk mengetahui apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap tax avoidance.
=. 3
S I = B . .
> @ = 45 Untuk mengetahui apakah likuiditas berpengaruh terhadap tax avoidance.
5 =92 ®
-] © —
S ?’D ng 5Z Untuk mengetahui apakah leverage berpengaruh terhadap tax avoidance.
c o =
28 5 2 g
G2 Manfaat Penelitian
23 g
§ = %rdasarkan tujuan penelitain, maka hasil penelitian ini diharapkan dapat
g o
memperikan manfaat sebagai berikut :
S o
2 o
©1. ZKegunaan Teoritis
Qo =1
o
< Hasil penelitian ini diharapkan mampu memverifikasi beberapa teori yang dirujuk
Q
Zdalam penelitian ini, yaitu teori agensi.
A
2. %Kegunaan Praktis
2
Sa. Bagi Perusahaan Consumer non — cyclicals
(0]
o

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueyuwniuedsuaw edue) Ul SNy eAJey ynan

uepj YIM) e)l3ew.ioju] uep sjusig INIsuj

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi oleh
perusahaan dalam membuat kebijakan dan pengambilan kebijakan yang
berkaitan dengan yaitu terkait dengan pengaruh profitabilitas, sales growth,
likuiditas, ukuran perusahaan, dan leverage terhadap tax avoidance.

Bagi Investor

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi investor
terkait dengan pengaruh profitabilitas, sales growth, likuiditas, ukuran
perusahaan, dan leverage terhadap tax avoidance.

Bagi Masyarakat
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Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada
masyarakat mengenai pengaruh pengaruh profitabilitas, sales growth, likuiditas,
ukuran perusahaan, dan leverage terhadap tax avoidance.

Bagi Direktorat Jenderal Pajak Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
informasi mengenai tax avoidance dan dapat menjadi masukan atau bahan
evaluasi bagi Direktorat Jenderal Pajak dalam mencegah dan mengatasi
besarnya tingkat tax avoidance yang terjadi pada perusahaan-perusahaan
keuangan sehingga pemerintah dapat membuat kebijakan yang tepat dalam
mengatasinya.

Bagi peneliti selanjutnya

Penulis berharap penelitian ini dapat menjadi referensi tambahan bagi pihak-
pihak lain yang akan melakukan penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh
pengaruh profitabilitas, sales growth, likuiditas, ukuran perusahaan, dan

leverage terhadap tax avoidance.
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